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Abstract: According to Global data, the level of job satisfaction is at its lowest point, only (22%) workers
worldwide are satisfied. In 2023, Japan was recorded as having job satisfaction (42%), and Portugal was
reported to have one of the lowest satisfaction levels in Europe, especially among workers, and in Indonesia in
2014 according to the National Statistics Agency, 73% of employees were dissatisfied with their jobs. Several
studies show that job satisfaction is still in the suboptimal category. This study aims to determine the relationship
between transformational leadership and job stress on job satisfaction of inpatient nurses at Embung Fatimah
Hospital, Batam City in 2024. This study uses a quantitative analytical design with a Cross Sectional approach
to 83 inpatient nurses at Embung Fatimah Hospital, Batam City in 2024. Sampling uses the total sampling
technique. The measuring instrument in this study uses a questionnaire. The results obtained transformational
leadership in the good category as many as 61 nurses (47.7%), stress in the stress category as many as 45 nurses
(35.2%) and job satisfaction in the satisfied category as many as 79 nurses (61.7%). Data analysis used is the sci
square test. The test results obtained a p value of 0.001 <0.05 which means HO is rejected and Ha is accepted.
So it can be concluded that there is a significant relationship between transformational leadership and job stress
on nurse job satisfaction in the Inpatient Room at Embung Fatimah Hospital, Batam City in 2024. Hospital
management can maximize leaders by paying attention to nurse satisfaction such as providing promotions,
salaries and coworkers according to expectations, especially for nurses in order to create optimal satisfaction.
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Abstrak : Menurut data Global, tingkat kepuasan kerja berada pada titik terendah hanya (22%) pekerja di seluruh
Dunia yang merasa puas. pada tahun 2023 Jepang tercacat memiliki kepuasan kerja (42%), dan di Portugal
dilaporkan memiliki salah satu tingkat kepuasan terendah di Eropa terutama dikalangan pekerja, dan di Indonesia
pada tahun 2014 menurut Badan Pusat Statistik Nasional menunjukan angka 73% karyawan tidak puas dengan
pekerjaan mereka. Beberapa penelitian tersebut menunjukkan kepuasan kerja masih dalam kategori belum
optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepemimpinan transformasional dan stres kerja
terhadap kepuasan kerja perawat ruang rawat inap di RSUD Embung Fatimah Kota Batam Tahun 2024. Penelitian
ini menggunakan kuantiatif dengan rancangan analitik dengan pendekatan Cross Sectional terhadap 83 perawat
ruang rawat inap di RSUD Embung Fatimah Kota Batam Tahun 2024. Pengambilan sampel menggunakan Teknik
total sampling. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Didapatkan hasil kepemimpinan
transformasional dalam kategori baik sebanyak 61 perawat (47,7%), stres dalam kategori stres sebanyak 45
perawat (35,2%) dan kepuasan kerja dalam kategori puas sebanyak 79 perawat (61,7%). Analisa data yang
digunakan yaitu uji sci square. Hasil uji didapatkan p value 0,001 < 0,05 yang bermakna HO ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara Kepemimpinan transformasional dan
stres kerja terhadap Kepuasan keja perawat Saran Ruang Rawat Inap di RSUD Embung Fatimah Kota Batam
Tahun 2024. Manajemen rumah sakit dapat memaksimalkan pemimpin dengan memperhatikan kepuasan perawat
seperti memberikan promosi, gaji dan rekan kerja yang sesuai harapan terutama pada perawat agar terciptanya
kepuasan yang optimal.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan; Kepemimpinan Transformasional; Kota Batam; Kepuasan Kerja; Stres Kerja.
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1. LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir yang dimiliki
individu. Perilaku dan sifatnya ditentukan oleh keturunan dan lingkungannya, sedangkan
prestasi kerjanya dimotivasi oleh keinginan untuk memenuhi kepuasannya (Malayu Hasibuan,
2000).

Kepuasan kerja mencoba mengungkapkan apa yang membuat sebagian orang lebih puas
terhadap pekerjaannya daripada beberapa lainnya. Colquitt et al., (2017) menyatakan kepuasan
kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan yang dihasilkan dari penilaian terhadap
pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Kepuasan kerja merupakan faktor yang sangat
kompleks karena kepuasan kerja dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya adalah gaya
kepemimpinan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut H. Maslow, (2007) adalah
1). Kepemimpinan: Gaya kepemimpinan (seperti transformasional) dapat mempengaruhi
kepuasan kerja dengan cara menciptakan lingkungan kerja yang positif, memberikan
dukungan, dan memberdayakan karyawan, 2). Stres Kerja: Tingkat stres yang dialami
karyawan sering kali berhubungan dengan kepuasan kerja. Stres yang tinggi dapat
menyebabkan kepuasan kerja yang rendah, 3). Lingkungan Kerja: Kondisi fisik dan
lingkungan sosial di tempat kerja, termasuk hubungan dengan rekan kerja dan atasan,
mempengaruhi kepuasan kerja, 4). Pengakuan dan Penghargaan: Pengakuan atas prestasi dan
kontribusi karyawan berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja, 5). Pengembangan
Karier: Kesempatan untuk belajar, berkembang, dan naik jabatan juga berpengaruh terhadap
kepuasan kerja.

Penerapan kepemimpinan transformasional di Rumah Sakit di Indonesia terbukti
efektif dalam meningkatkan Kkinerja tenaga kesehatan, khususnya perawat. Gaya
kepemimpinan ini menekankan pada motivasi, inspirasi, serta pengembangan kemampuan
individu dalam mencapai tujuan organisasi, yang dalam konteks Rumah Sakit, berkaitan erat
dengan peningkatan mutu layanan kesehatan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan motivasi kerja, kesejahteraan,
kreativitas, serta kepuasan kerja perawat. Misalnya, di Rumah Sakit di Jakarta, penerapan
kepemimpinan transformasional berkontribusi positif terhadap peningkatan budaya
keselamatan pasien. Perawat yang berada di bawah kepemimpinan transformasional lebih
responsif dan cepat tanggap dalam menjalankan tugas mereka (Torar et al., 2023).

Menurut Colquitt et al., (2017) kepuasan kerja dipengaruhi oleh Leadership: Styles &

Behaviors. Karyawan berkerja tidak sendiri tetapi berkerja dalam satu tim yang dipimpin oleh
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pemimpin formal. Salah satu yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu kepuasan kerja
terhadap perkerjaan itu sendiri. Perkerjaan dapat membuat seseorang stres dari tuntutan
perkerjaan dari organisasi, walaupun beberapa orang mampu memenuhi tuntutan tanpa terlalu
lelah kebanyakan orang mengatakan tuntutan perkerjaan menyebabkan mereka stres.

Perasaan stres mengakibatkan sakit kepala, sakit perut, sakit punggung, dan sulit tidur.
Institut nasional keselamatan dan kesehatan kerja (NIOSH) milik pemerintahan federal
merangkum beberapa temuan dari beberapa sumber yang menunjukan 40% pekerja di Amerika
Serikat merasa pekerjaan mereka “sangat menegangkan” atau “sangat membuat stres”. Lebih
dari 21% pekerja menggambarkan pekerjaan mereka sebagai pekerjaan yang penuh stres
(Colquitt et al., 2017).

Stres adalah persepsi individu terhadap situasi atau kondisi di dalam lingkungan
individu itu sendiri. Stres dijelaskan sebagai ketidakmampuan mengatasi ancaman yang
dihadapi oleh mental, fisik, emosional dan spiritual manusia yang pada suatu saat dapat
mempengaruhi kesehatan fisik manusia tersebut. Stres kerja secara signifikan dapat
mempengaruhi kepuasan kerja seorang karyawan. Secara kalkulasi manajemen, tentu saja ini
merugikan organisasi. Karyawan yang terdampak atau mengalami stres kerja akan cenderung
tidak produktif dan tidak tertantang untuk menunjukkan kehebatannya, secara tidak sadar
malah menunjukkan kebodohannya, malas-malasan, tidak efektif dan tidak efisien dalam
menyelesaikan pekerjaannya (Haris et al., 2023).

Solusi untuk meningkatkan kepuasan kerja perawat dapat dilakukan dengan memiliki
kepemimpinan transformasional yang baik. Kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruh positif yang kuat untuk meningkatkan keselamatan pasien dan meningkatkan
kepuasan perawat di tempat kerja artinya melalui gaya kepemimpinan transformasional
diharapkan hubungan baik antar anggota organisasi dapat dibangun sehingga muncul iklim
saling percaya di antara anggota organisasi, pengelolaan sumber daya manusia membutuhkan
figur seorang pemimpin yang bijaksana dalam segala hal, karena gaya kepemimpinan sangat
berpengaruh pada kepuasan kerja dari perawat (Arniawan et al., 2023).

Sumber lain menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja global berada pada titik
terendah sepanjang masa, hanya 22% pekerja di seluruh dunia yang merasa puas, yang
menyoroti ketidakpuasan yang meluas di banyak wilayah. Demikian pula, Portugal dilaporkan
memiliki salah satu tingkat kepuasan terendah di Eropa, terutama di kalangan pekerja mandiri
(Ruiz et al., 2022). Pada tahun 2023, Jepang mencatat tingkat kepuasan kerja terendah secara
global, dengan hanya 42% karyawan yang melaporkan kepuasan terhadap pekerjaan mereka.

Tingkat ketidakpuasan juga sangat tinggi, dengan 21% pekerja menyatakan tidak bahagia.
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Faktor- faktor yang berkontribusi terhadap hal ini meliputi budaya kerja yang menuntut dan
isu-isu seperti pelecehan di tempat kerja (Buchholz, 2020).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara
variabel gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja Soufi et al., (2020).
dalam penelitian yang dikeluarkan oleh Irawan, (2020). menunjukan perawat mengalami stres
kerja dalam kategori sedang 66.9% dan kepuasan kerja dalam kategori cukup 76.3% dan
terdapat pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit
Advent Bandung. Aziz, (2020) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara stres kerja
dengan kepuasan kerja perawat dan terdapat hubungan yang positif antara perilaku
kepemimpinan dengan kepuasan kerja perawat.

Temuan-temuan ini  relevan untuk mengetahui  hubungan kepemimpinan
transformasional dan stress kerja terhadap kepuasan kerja perawat di rumah sakit. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kepemimpinan transforaminal

dan stres kerja terhadap kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap RSUD Embung Fatimah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional yang dilakukan di RSUD Embung
Fatimah. Subjek penelitian adalah 98 perawat yang merawat di ruang rawat inap. Data primer
diperoleh melalui wawacara secara langsung perawat yang merawat diruang rawat inap
menggunakan kuesioner baku. Data sekunder meliputi kepemimpinan transformasional, stres
kerja dan kepuasan kerja, yang diperoleh melalui wawancara secara langsung. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan chi-square untuk melihat hubungan antara kepemimpinan
transformasional dan stres kerja terhadap kepuasan kerja perawat di ruang rawat inap rumah
sakit embung Fatimah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat
a. Kepemimpinan Transformasinal
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kepemimpinan Transformasional Ruang Rawat Inap Di
RSUD Embung Fatimah.

Kepemimpinan Transformasional Frekuensi (n) Persentase %
Baik 61 73,5
Tidak baik 22 26,5
Total 83 100
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Tabel 1. diketahui bahwa perawat ruang rawat inap di RSUD Embung Fatimah

sebagain besar memiliki kepemimpinan Transformasional yang baik yaitu sebanyak 61
perawat (73,5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Stres Kerja Ruang Rawat Inap di RSUD Embung Fatimah.

Stres Kerja Frekuensi (n) Persentase %
Stres Kerja 45 54,2
Tidak Stres Kerja 38 45,8
Total 83 100

Tabel 2. diketahui bahwa perawat ruang rawat inap di RSUD Embung Fatimah
Sebagian besar mengalami stres kerja sebanyak 45 perawat (54,2%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi kepuasan Kerja Ruang Rawat Inap di RSUD Embung

Fatimah.
Kepuasan Kerja Frekuensi (n) Persentase %
Puas 51 61,4
Tidak Puas 32 38,6
Total 83 100

Tabel 2. diketahui perawat ruang rawat inap RSUD Embung Fatimah sebagian

besar memiliki kepuasan kerja yang puas yaitu sebanyak 79 perawat (61,4%).

Analisa Bivariat
Tabel 4. Distirbusi Frekuensi Hasil Analisa Hubungan Kepemimpinan Transformasional

Dengan Kepuasan Kerja Perawat Ruang Rawat Inap di RSUD Embung Fatimah.

Kepuasan kerja Total Nilai PR
Kepemimpinan Tidak 2 (Prevale
Transformasional Puas Puas n (%) X P Value nce

n (%) n (%) Rasio)
Baik 4 721 1 279 0 614

4 ] 7 ] 1 L
Tidak Baik 7 318 § 682 5 386 70 0001 2267

6 2 8
Total 1 61 5 22 3 100

Hasil analisis pada Tabel 4. menunjukan bahwa perawat yang merasa puas terhadap
perkerjaanya didasari juga oleh kepemimpinan transformasional yang baik sebanyak 44
Perawat (72,1%), sedangkan perawat yang merasa tidak puas dengan pekerjaannya dan
dipimpin dengan kepemimpinan transformasional yang tidak baik sebanyak 15 perawat
(68,2%).

Hasil uji statistik chi-square didapatkan hasil P value sebesar 0,001 < 0,05 yang

berarti terdapat hubungan yang signifikan dengan tingkat kekuatan hubungan negatif dan
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positif. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yaitu terdapat hubungan
positif yang bermakna dan signifikan antara Kepemimpinan Transformasional dengan
Kepuasan Kerja Perawat Ruang Rawat Inap di RSUD Embung Fatimah Kota Batam Tahun
2024

Tabel 4. Distirbusi Frekuensi Hasil Analisa Hubungan Stres Kerja Dengan Kepuasan

Kerja Perawat Ruang Rawat Inap di RSUD Embung Fatimah.

Kepuasan kerja Total Nilai PR

Stres . 5
. Puas Tidak Puas X P-Value (Prevalence

Kerja n (%) .

n (%) n (%) Rasio)
Tidak 3 23 14, 5
Stres 0 3 8 7 1 614

2 27, 17, 3
Stres 1 7 24 3 5 38,6 7,751 0,003 0,591

5 38, 8
Total 1 51 32 5 3 100

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa perawat yang tidak mengalami stres kerja
dapat meningkatkan kepuasan kerja yaitu sebanyak 30 perawat (23,3%) sedangkan perawat
yang mengalami stres kerja dan merasa tidak puas sebanyak 24 perawat (17,3%).

Hasil uji statistik chi-square didapatkan hasil P value sebesar 0,003 < 0,05 yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan dengan tingkat kekuatan hubungan negatif dan
positif. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yaitu terdapat hubungan
positif yang bermakna dan signifikan antara Stres Kerja dengan Kepuasan Kerja Perawat
Ruang Rawat Inap di RSUD Embung Fatimah Kota Batam Tahun 2024.

Pembahasan

Kepemimpinan Transformasional,Penelitian yang dilakukan di RSUD Embung
Fatimah Kota Batam pada tanggal 04 Oktober — 17 Oktober 2024 terhadap perawat ruang
rawat inap, didapatkan hasil Kepemimpinan Transformasional dalam kategori
kepemimpinan transformasional baik sebanyak 61 perawat (73,5%) dan kepemimpinan
transformasional tidak baik sebanyak 22 perawat (26,5%). Hal ini menunjukan bahwa
kepemimpinan transformasional dengan kata kategori baik paling banyak dibandingkan
dengan kategori kepemimpinan transformasional tidak baik. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Arifiani et al., (2016) dengan judul “Hubungan Kepemimpinan
Transformasional dengan Kepuasan Kerja di RSUD. Dr. Saiful Anwar Malang” didapatkan
hasil kepemimpinan transformasional memiliki hubungan yang signifikan terhadap

kepuasan kerja.
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Seperti yang dinyatakan oleh Muliyah et al., (2020) kepemimpinan
transformasional adalah kemampuan pemimpin memotivasi pengikut untuk mencapai
lebih dari apa yang direncanakan untuk mencapai tujuan organisasi, oleh karna itu pengikut
harus memiliki kemampuan, keterampilan yang ia miliki agar mendapatkan pemimpin
yang memiliki nilai baik secara kualitas maupun kuantitas maka seorang perawat
memerlukan pemimpin baik dalam dirinya yang kemudian diharapkan dapat memberikan
peningkatan pada organisasi.

Peneliti menarik kesimpulan bahwa kepemimpinan transformasional ruang rawat
inap di RSUD Embung Fatimah sebagian besar dalam kategori baik. Peneliti berasumsi
bahwa hal ini dikarena adanya keselarasan antara harapan dan kenyataan dari pemimpin
yang bertanggung jawab maupun menerapakan visi dan misi yang didapatkan perawat
ditempat kerja melalui hasil penelitian yang telah diteliti. Selain itu, hal ini menghasilkan
kepemimpinan transformasional dalam kategori baik

Stres Kerja, Penelitian yang dilakukan di RSUD Embung Fatimah Kota Batam pada
tanggal 04 Oktober — 17 Oktober 2024 terhadap perawat ruang rawat inap, didapatkan hasil
Stres Kerja dalam kategori stres sebanyak 45 perawat (54,2%) dan kategori tidak stres
sebanyak 38 perawat (45,8%). Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja dengan kategori
stres paling mendominasi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati,
(2022) dengan judul “Hubungan Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Di Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Jampang Kulon” didapatkan hasil stres kerja
sebanyak 65 perawat (12,14%).

Seperti yang dinyatakan oleh Sandra, (2023) Stres kerja keadaan emosional yang
dialami oleh seorang pekerja atau perawat berupa kondisi tidak tenang, cemas, tegang,
takut atau gugup yang disebabkan adanya ketidaksesuaian beban kerja atau lingkungan
kerja dengan kemampuan atau kepribadian pekerja sehingga menyebabkan
ketidakmampuan dalam menghadapi berbagai tuntutan dalam pekerjaan. Sehingga jika
perawat mengalami stres di tempat kerja yang tinggi maka akan berpengaruh negatif di
organisasi.

Peneliti menarik Kesimpulan bahwa stres kerja dalam penelitian ini sebagian besar
dikategorikan stres kerja, hal ini disebabkan ketidaksesuaian atau kemampuan perawat
dalam menghadapi beban kerja yang diberikan, sehingga perawat menjadi stres karena
ketidaknyamanan dalam menjalankan pekerjaan. Dan peneliti berasumsi bahwa hal ini

dikarena adanya ketidaknyamanan atau ketidakpuasan dalam berkerja melalui hasil
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penelitian yang telah diteliti, selain itu hal ini menghasilkan stres kerja dalam kategori stres
kerja yang paling banyak.

Hubungan Kepemimpinan Transformasional dengan Kepuasan Kerja, Berdasarkan
hasil pengujian analisis statistik Chi Square diperoleh nilai p value = 0,001 lebih kecil dari
standar signifikasi a = 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha dinyatakan ditolak dan Ha
dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna dan
signifikan antara kepemimpinan transformasional dengan kepuasan kerja Ruang Rawat
Inap di RSUD Embung Fatimah Kota Batam Tahun 2024.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila et
al., (2024) dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional, Kompensasi
dan Pemberdayaan Karyawan terhadap Kepuasan Kerja di RSU Muhammadiyah Siti
Aminah Bumiayu” menunjukan nilai signifikansi untuk pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional terhadap kepuasan kerja adalah sebesar p value 0,008 < 0,05 dan nilai t
hitung 2,694 > t tabel 1,983, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti
secara parsial terdapat pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan
kerja.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Arifiani et al., (2016) dengan
judul “Hubungan Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kepuasan Kerja (Studi Pada
Tenaga Perawat RSUD. Dr. Saiful Anwar Malang)” menunjukan nilai Kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini
didasarkan dengan hasil penelitian yang menemukan bahwa kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Jika efek
kepemimpinan transformasional yang semakin baik dan tinggi, maka akan berdampak pula
pada tingkat kepuasan kerja yang dimiliki oleh tenaga perawat dibuktikan dengan tingkat
signifikansi yang diperoleh p value 0,003 < 0,05 dengan thitung > ttabel (3,047 > 1,994).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Fatimah et al., (2019) dengan judul
“Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Perawat Rawat Jalan Rumah Sakit
Islam Harapan Anda Tegal” didapatkan hasil p value sebesar 0,037 < 0,05 yang berarti
kepemimpinan dan kepuasan kerja diketahui bahwa semakin baik kepemimpinan seorang
pemimpin maka akan tinggi pula kepuasan kerjanya, oleh karena itu, terdapat pengaruh
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja perawat.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan terdapat hubungan antara

kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja perawat, hal ini disebabkan
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karena semakin baik kepemimpinan seorang pemimpin maka akan semakin tinggi
kepuasan kerja perawat dan begitu juga sebaliknya.

Hubungan Stres Kerja dengan Kepuasan Kerja, Berdasarkan hasil pengujian
analisis statistik Chi Square diperoleh nilai p value = 0,003 lebih kecil dari standar
signifikasi o = 0,05 yang menunjukkan bahwa HO dinyatakan ditolak dan Ha dinyatakan
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna dan signifikan antara
stres kerja dengan kepuasan kerja Ruang Rawat Inap di RSUD Embung Fatimah Kota
Batam Tahun 2024.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnomo et
al., (2017) dengan judul “Hubungan antara Stres Kerja Dengan Kepuasan Kerja pada
Perawat di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bitung” didapatkan hubungan antara stres
kerja dengan kepuasan kerja pada perawat dengan nilai p value = (0,010) < 0,05 yang
menunjukkan bahwa HO dinyatakan ditolak dan Ha dinyatakan diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan yang bermakna dan signifikan antara stres kerja dengan
kepuasan kerja di RSUD Kota Bitung.

Penelitian ini juga sejalan dengan Assa et al., (2021) dengan judul “Hubungan
Antara Stres Kerja dengan kepuasan kerja Pada Perawat di Rumah Sakit GMIM Kalooran
Amurang” didapatkan nilai p value 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa HO dinyatakan
ditolak dan Ha dinyatakan diterima. Hubungan antara stres kerja dengan kepuasan kerja
pada perawat di Rumah Sakit GMIM Kalooran Amurang.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati,
(2022) dengan judul “Hubungan Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Perawat di Ruang
Rawat Inap Rumah Sakit Umum Daerah Jampang Kulon” memiliki pengaruh terhadap
stres kerja terhadap kepuasan kerja perawat sebesar p value 0,000 < 0,908 yang
menunjukkan bahwa HO dinyatakan ditolak dan Ha dinyatakan diterima adanya hubungan
antara stres kerja dengan kepuasan kerja perawat Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Umum
Daerah Jampang Kulon.

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti menarik kesimpulan bahwa terdapat
hubungan stres kerja dengan kepuasan kerjs perawat, hal ini disebabkan Kepuasan kerja
akan memaksimalkan daya tahan seseorang pada stres, termasuk juga akibat yang
ditimbulkan dan juga sebaliknya, yaitu stres yang dihadapi seseorang dapat menimbulkan

ketidakpuasan terhadap pekerjaan.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Ada hubungan yang bermakna dan signifikan antara kepemimpinan transformasional
dan stres kerja terhadap kepuasan kerja perawat ruang rawat inap RSUD Embung Fatimah
Kota Batam Tahun 2024, maka dapat disimpulkan Ha diterima sedangkan HO ditolak
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